I.

BABYV

KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Player saxophone akademis dan non akademis di Kota medan memiliki
eksistensi yang beragam, memiliki tempat, skil/, dan kemampuan dalam
bermusik yang beragam dan berbeda-beda. Perbedaan yang sangat tampak jelas
yaitu adalah skill, dan pola latihan yang sangat berbeda dari player saxophone
akademis dan non akademis.
Player saxophone akademis memiliki banyak teknik permainan yang
diterapkan pada setiap bar permainan yang dimainkan dalam sebuah lagu.
Tidak demikian dengan player saxophone non akademis yang sedikit
menggunakan teknik dalam menghiasi melodi dan hanya menggunakan rasa
yang dihadirkan oleh melodi asli yang terdapat pada lagu yang dimainkan
dalam sebuah permainan saxophone. Teknik permainan yang sering digunkan
oleh kedua jenis player saxophone memiliki kesamaan, yaitu grace note
semitone below, fills, gliss, Turns, rhytm repeated notes, dan passing note.
Gaya permainan player saxophone akademis di Kota Medan cenderung
mengarah kepada musisi musik jazz yang lebih memainkan teknik dalam
menghiasi sebuah melodi seperti Charlie Parker, Sidney Bechet, dan lain
sebagainya. Player saxophone non akademis di Kota Medan memiliki gaya
permainan seperti musisi pop dunia dan lokal seperti Kenny G, Damez
nababan, dan Desmond Amos yang lebih menggunakan rasa dan melodi

original pada sebuah permainan lagu.
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